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ABSTRAK 

Fikri Al Assad, 2022. EVALUASI DESAIN FONDASI SUMURAN PADA PROYEK 

          PEMBANGUNAN GEDUNG-X DI KOTA DEPOK 

Gedung-X merupakan gedung yang terletak di Kota Depok, yang digunakan 

sebagai gedung belajar untuk proses perkuliahan. Gedung-X direncanakan 

menggunakan fondasi tiang pancang sedalam 18 m, dengan bentuk penampang 

persegi dengan ukuran lebar 0,45 x 0,45 m. Namun pada saat proses 

pemancangan, tiang pancang yang ditanam mengalami pergeseran sejauh 98 cm 

dari as yang telah direncanakan sebelumnya. Selanjutnya fondasi tiang pancang 

diganti dengan fondasi sumuran sebanyak 5 buah untuk kedalaman 4 m dan 

penampang yang digunakan berbentuk persegi dengan ukuran lebar 0,6 x 0,6 m. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi desain fondasi sumuran yang 

digunakan pada salah satu titik fondasi. Evaluasi yang dilakukan meliputi kapasitas 

dukung aksial, kapasitas dukung lateral, dan penurunan elastis. Hasil analisis 

menunjukan bahwa fondasi sumuran yang digunakan tidak kuat untuk 

mendukung beban aksial, yang memiliki daya dukung tiang tunggal sebesar 98,518 

kN, sedangkan beban aksial satu tiang yang terjadi sebesar 110,045 kN. Sementara 

itu untuk kapasitas lateral tiang dan penurunan yang terjadi pada fondasi sumuran 

masih dalam batas izin. 

Kata kunci : Fondasi, sumuran, daya dukung aksial, daya dukung lateral, 

        penurunan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Proyek gedung-X merupakan gedung yang terletak di Kota Depok, 

Provinsi Jawa Barat. Gedung ini terdiri dari 2 – 3 lantai yang digunakan sebagai 

gedung belajar perkuliahan. Pembangunan suatu gedung tentu tidak lepas dari 

perencanaan fondasi karena fondasi merupakan elemen struktur paling bawah 

dari bangunan yang berfungsi untuk mendistribusikan beban dari bangunan 

diatasnya ke lapisan tanah yang berada dibawahnya. Perencanaan fondasi pada 

suatu bangunan disesuaikan dengan kebutuhan bangunan dan juga kondisi 

tanah pada area bangunan tersebut.  

Menurut hasil penyelidikan tanah yang dilakukan di gedung-X berupa 

Standard Penetration Test (SPT) yang dilakukan oleh PT-X dengan melakukan 

pemboran di dua titik. Pada titik pemboran satu diketahui bahwa secara umum 

permukaan tanah pada gedung-X di kedalaman kurang lebih 14 m tersusun dari 

lapisan tanah lempung dengan konsistensi lunak hingga sedang.  Namun pada 

titik pemboran dua pada kedalaman 10,5 m ditemukan lapisan lensa dengan 

konsistensi keras. Berikutnya pada kedalaman hingga 36 m secara umum tanah 

tersusun dari lapisan tanah lempung dengan konsistensi keras dan diselingi 

dengan pasir dengan tingkat kepadatan padat hingga sangat padat. 

Berdasarkan hasil penyelidikan tanah tersebut direncanakan untuk 

menggunakan fondasi tiang pancang berbentuk bujur sangkar persegi dengan 

lebar 0,45 m sepanjang 12 m untuk tanah keras pada kedalaman  ±  12 m dan 

tiang pancang berbentuk bujur sangkar persergi dengan lebar 0,45 m sepanjang 

18 m untuk tanah keras pada kedalaman ± 18 m. Berikut dipaparkan grafik hasil 

penyelidikan tanah  N-SPT versus depth: 
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Gambar 1. Profil NSPT versus depth 

(Sumber : Dokumen PT-X, 2021) 

Pada pelaksanaanya digunakan beberapa konfigurasi fondasi yaitu 

fondasi dengan satu tiang pancang dalam sebuah pilecap (single pile), fondasi 

dengan dua tiang pancang dalam sebuah pilecap, dan fondasi dengan empat 

tiang pancang dalam sebuah pilecap. Pada saat pekerjaan pemancangan, 

terdapat masalah pada salah satu titik tiang pancang single pile. 

Agar lebih jelas mengenai letak titik fondasi tersebut, dapat dilihat pada 

lampiran 1 dan gambar yang dilingkari merah di bawah ini: 

 
Gambar 2. Gambar Denah Parsial 5 

(Sumber : PT-X, 2023) 
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Pada awal perencanaannya direncanakan menggunakan fondasi tiang 

pancang single pile. Tiang yang digunakan ditanam hingga kedalaman 18 m. 

Tiang tersebut dipancang menggunakan alat Hidrolic Static Pile Driver (HSPD) 

yang lalu rencana nya akan  dihubungkan dengan pile cap berukuran 90 x 90 cm 

dengan ketebalan 80 cm. Namun pada saat proses pemancangan tiang pancang 

mengalami pergeseran sejauh 98 cm dari as yang telah direncanakan 

sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh tanah di sekitar tiang mengalami 

kelongsoran. Berdasarkan British Standard (2004) pasal 7.4.2.5.4 tentang 

“position and aligment tolerance” menyatakan bahwa nilai maksimum 

pergeseran pada tiang adalah 75 mm dari titik posisi rencana awal. Dengan 

pergeseran sejauh 98 cm tentunya sangat jauh melebihi batas maksimum 

pergeseran pada tiang yang mana akan berdampak pada penurunan peforma 

tiang dalam menopang beban bangunan yang diterimanya.  

Untuk memperbaikinya dapat dilakukan dengan memancang kembali 

tiang pancang pada titik yang benar. Namun hal itu tidak dapat dilakukan 

karena tiang pancang mengalami pergeseran diketahui ketika semua tiang 

telah dipancang dan akan dilakukan pemasangan pile cap sehingga tidak 

memungkinkan bagi alat HSPD untuk melakukan pekerjaannya dikarenakan 

jalur akses alat HSPD yang terhambat oleh tiang-tiang. Karena proses 

pemancangan kembali tidak memungkinkan untuk dilakukan, maka dibutuhkan 

sesuatu yang dapat menggantikan titik pancang tersebut agar mudah 

dikerjakan, salah satunya dengan menggunakan sumuran. Lalu kontraktor PT-X 

mengubah desain perencanaan fondasi tersebut dengan menambahkan 

fondasi sumuran sebanyak 5 buah. Fondasi sumuran yang direncanakan 

memiliki bentuk penampang persegi dengan ukuran lebar 0,6 x 0,6 m dan 

panjang 4 m. Untuk lebih jelas dapat dilihat gambar berikut ini : 
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Gambar 3. Denah Perletakan Sumuran 

(Sumber : Dokumen PT-X, 2021) 
           

 
Gambar 4. Potongan Fondasi 

           (Sumber : Dokumen PT-X, 2021) 

Menurut Asri Yuda Trinanda (2021), fondasi sumuran merupakan 

peralihan antara fondasi dangkal dan fondasi tiang yang digunakan pada 

kondisi dimana tanah keras berada di kedalaman yang relatif dalam. Fondasi 

sumuran yang direncanakan digolongkan menjadi fondasi dalam karena 

perbandingan antara kedalaman (4 m) dibagi dengan diameter (0,6 m) memiliki 

nilai > 4. Hal ini merujuk dari pernyataan Peck (1953) yang dikutip dari artikel 
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oleh Asri Yuda Trinanda (2021), bahwa suatu fondasi dikatakan sebagai fondasi 

dangkal adalah ketika perbandingan antara kedalaman dan diameter fondasi 

menghasilkan nilai kecil dari 4, sedangkan untuk fondasi dalam menghasilkan 

nilai besar sama dari 4. Menurut B. Harimei (2018) yang dikutip dari artikel oleh 

Pintar Parlinus Waruwu dan Darlina Tanjung (2022), fondasi sumuran dengan 

nilai perbandingan kedalaman dan diameter fondasi lebih dari 4 maka 

perencanaannya harus direncanakan sebagai fondasi tiang. Menurut 

Hardiyatmo (2018), perencanaan sumuran atau kaison dapat mengikuti 

hitungan perencanaan tiang bor karena proses pengerjaannya yang mirip yaitu 

beton di cor ditempat setelah dilakukan pengeboran pada tanah. 

Berdasarkan uraian di atas, dengan adanya perubahan fondasi tersebut 

dapat mempengaruhi hasil perhitungan daya dukung fondasi dan juga 

perhitungan terhadap penurunan dari fondasi sumuran tersebut. Maka dari itu 

penulis tertarik untuk menjadikan “Evaluasi Desain Fondasi Sumuran Pada 

Proyek Pembangunan Gedung-X Di Kota Depok” sebagai judul dari tugas akhir 

penulis. 

B. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui daya dukung fondasi sumuran akibat perubahan desain 

fondasi. 

2. Untuk mengetahui apakah daya dukung fondasi sumuran dapat memikul 

beban di atas nya. 

3. Untuk mengetahui apakah penurunan yang terjadi masih dalam batas ijin. 

Adapun manfaat tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Tugas akhir ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan atau 

referensi bagi pihak yang ingin membuat perencanaan sumuran apabila 

terjadi masalah serupa. 

2. Tugas akhir ini diharapkan memberikan wawasan bagi pembaca khususnya 

bagi mahasiswa teknik sipil dalam melakukan perhitungan daya dukung 

fondasi sumuran. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penulisan tugas akhir dapat tertuju pada fokus utama permasalahan, 

maka ditentukan terlebih dahulu batasan-batasan masalah. Adapun batasan 

masalah pada penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Tiang pancang yang terpasang diasumsikan tidak memberikan kontribusi 

kekuatan pada fondasi. 

2. Perhitungan daya dukung fondasi sumuran menggunakan perhitungan 

bored pile  

3. Analisis yang dilakukan pada penulisan tugas akhir ini difokuskan untuk 

mendapat output berupa kekuatan daya dukung dan penurunan segera  

fondasi sumuran. 

D. Spesifikasi Teknis 

Berdasarkan judul dan permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir 

ini, penulisan tugas akhir ini berfokus untuk mendapatkan nilai output berupa 

kapasitas dukung aksial dan kapasitas dukung lateral serta penurunan segera 

yang terjadi pada fondasi sumuran. Evaluasi dilakukan pada fondasi sumuran 

yang 5 buah sumuran masing-masing berbentuk persegi dengan ukuran lebar 

sisi 0,6 m dan panjang sumuran 4 m. Setelah didapatkan hasil perhitungan 

kekuatan fondasi sumuran, dapat diketahui apakah fondasi sumuran yang 

digunakan pada gedung-X memenuhi persyaratan kekuatan sumuran untuk 

mendukung beban bangunan di atasnya.  
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BAB V 
KESIMPULAN, SARAN, DAN DAMPAK 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada BAB 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan  bahwasannya fondasi sumuran yang 

digunakan pada titik fondasi nomor 15 gedung-X tidak cukup kuat untuk 

menahan beban vertikal yang diberikan oleh struktur di atasnya. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan pada penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi perencana yang ingin merencanakan suatu bangunan disarankan 

untuk memperbanyak referensi yang menjadi acuan dalah melakukan 

perhitungan. 

2. Bagi mahasiswa teknik sipil khususnya yang memiliki ketertarikan pada 

desain fondasi bangunan agar dapat memperbanyak membaca referensi 

mengenai desain fondasi untuk dapat memperluas wawasan. 

C. Dampak 

Berdasarkan perhitungan penulis, fondasi sumuran yang digunakan pada 

titik fondasi nomor 15 di lapangan tidak cukup kuat untuk menopang beban 

dari gedung-X, sehingga kemungkinan akan terjadi kegagalan struktur pada 

bangunan akibat beban yang diterima fondasi melebihi kapasitas dukung 

fondasi. 
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